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Abstract

The problem of this research is whether the application of the cooperative learning model of the team
game tournament type can improve the learning outcomes of shooting football. The purpose of this
study was to determine the learning outcomes of shooting football for students through a team game
tournament cooperative learning model. The method in this study uses a class action research
method. The subjects in this study were class VIII students of SMP Negeri 25 Pontianak, totaling 15
boys and 10 girls. Data collection techniques in this study used observation techniques and
assessment rubrics. Data analysis uses descriptive percentages. The results of this study showed an
increase in learning outcomes in shooting football, where classical completeness in learning to shoot
soccer increased by 40%. At the pre-cycle stage, only 44% of students were able to exceed the KKM,
then at the first cycle stage it increased to 64%, but these results still had to be improved so that the
research continued to the second cycle stage. The results show an increase of 84%, this result meets
classical completeness (70%). The conclusion in this study is that there is an increase in learning
outcomes in shooting football through the application of a team game tournament cooperative
learning model

Keyword: Cooperative learning: team game tournament (TGT); football shooting.

Abstrak

Permasalahan penelitian ini adalah apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team game
tournament dapat meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil belajar shooting sepakbola pada peserta didik melalui model pembelajaran
kooperatif tipe team game tournament. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas. Subyek dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 25 Pontianak yang berjumlah 15 laki-
laki dan 10 perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
dan rubrik penilaian. Analisis data menggunakan deskriptif persentase. Hasil penelitian ini terdapat
peningkatan hasil belajar shooting sepakbola, dimana ketuntasan klasikal hasil belajar shooting
sepakbola meningkat sebesar 40%. Pada tahap Pra Siklus hanya 44% peserta didik yang dapat
melampaui KKM, kemudian pada tahap siklus I meningkat menjadi 64%, namun hasil ini masih harus
ditingkatkan sehingga penelitian dilanjutkan ke tahap siklus ke Il. Hasilnya menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 84%, hasil ini telah memenuhi ketuntasan klasikal (70%). Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar shooting sepakbola melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament.

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, tipe team game tournament (TGT); shooting sepakbola.
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Pendahuluan

Menurut (Inkiriwang, 2020) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha yang
terencana untuk mewujudkan suasana dalam proses pembelajaran agar peserta didik bisa aktif
dalam mengembangkan kemampuan pada dirinya dengan menciptakan kekuatan spiritual
keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik
pada dirinya, masyarakat, bangsa, maupun negara. (Ardian et al., 2019). Pendidikan adalah
seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi
yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu. Bahwa
pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long life education) (Pristiwanti et al.,
2022). Pendidikan adalah segala upaya yang dapat mempengaruhi pembina dan dapat
merubah karakter termasuk perubahan perilaku, seperti yang kita ketahui bersama setiap
jenjang pendidikan memiliki tingkat keilmuan tertentu berbeda dalam menerima dan
mengolah informasi (Saputra & Aguss, 2021). Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur
dan sistematis didalam memberikan bimbingan atau bantuan kepada orang lain yang sedang
berproses menuju kedewasaan didalam dan luar sekolah, berlangsung seumur hidup (Ramos
etal., 2017).

Perlu diketahui bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan “pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan gerak, kebugaran jasmani, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan sosial, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan
lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang direncanakan
secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Ertianii et al., 2019).
Pendidikan jasmani yakni proses pendidikan dengan mencari dari pengalaman belajar dengan
melalui bentuk gerakan jasmani yang dilakukan secara sadar, sistematis, bahkan intensif guna
merangsang pertumbuhan serta perkembangan dalam bentuk fisik, motorik, cara berfikir,
tingkat emosional, keadaan sosial, dan rasa moral di dalam pendidikan jasmani sangat
berhubungan dengan proses belajar dan mengajar (Melyza & Aguss, 2021). Pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan suatu alat bagi perkembangan seorang
anak secara keseluruhan melalui aktifitas jasmani (Bangun, 2012). PJOK yang dipelajari di
sekolah mempunyai tujuan antara lain membentuk landasan dengan karakter dan kepribadian
yang kuat. Dalam PJOK banyak sekali cabang olahraga yang dapat dijadikan bahan untu
belajar bagi guru maupun siswa dalam memperoleh ilmu pengetahuan, begitu pula cabang
olahraga bola besar salah satunya adalah sepakbola. (Dhani, 2017). Sepakbola merupakan
salah satu cabang olahraga permainan yang diajarkan dalam pendidikan jasmani. Permainan
sepakbola sudah dipelajari dari tingkat SD, SMP, SMA bahkan di universitas (Firmana,
2017)

Menurut (Wikarta & Rofik, 2020) sepakbola merupakan cabang olahraga yang paling
populer bagi penduduk didunia, tidak terkecuali di Indonesia. Cabang olahraga ini dimainkan
oleh 11 orang pemain dan dilakukan di sebuah lapangan berumput yang sangat luas
(Dosinaen et al., 2020). Dalam permainan sepakbola, sebuah bola disepak atau ditendang
oleh para pemain, jadi secara singkat pengertian Sepakbola adalah suatu permainan yang
dilakukan dengan cara menendang bola yang dilakukan oleh pemain, dengan sasaran gawang
dan bertujuan memasukan bola ke gawang lawan (Yunita et al., 2020). Menurut (Sarifudin et
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al., 2023) Permainan sepakbola memiliki tujuan untuk mencetak sebuah gol yang merupakan
faktor penentu kemenangan salah satu tim. Keberhasilan sebuah gol kebanyakan berasal dari
shooting ke arah gawang lawan, sehingga shooting dapat dikatakan sebagai teknik dasar
dalam permainan sepakbola yang wajib dikuasai setiap pemain sepakbola (Mardhika, 2019).
Didalam permainan sepakbola terdapat berbagai teknik dasar bermain sepakbola, teknik dasar
merupakan pondasi yang harus dikuasai dan dipahami oleh semua atlet agar dapat bermain
dengan terampil yang didasari dengan keterampilan multilateral gerak (Husni, 2019)

Teknik dalam olahraga adalah suatu cara yang digunakan atau dikembangkan oleh
seseorang atau atlet untuk menyelesaikan/memecahkan suatu tugas gerakan dalam olahraga
secara efektif dan efesien (Rahman & Padli, 2020). Berdasarkan teknik dasar dalam olahraga
merupakan keterampilan dan kecakapan manusia untuk bergerak secara cepat dan tepat
sesuai dengan tujuan (Yulianto, 2016). Menurut (Handoko, 2018) teknik dasar merupakan
salah satu bentuk pondasi bagi seseorang untuk bisa bermain sepakbola. Menurut (Irfan et al.,
2020) teknik dasar sepakbola adalah semua bentuk gerakan yang menjadi dasar dalam
permainan sehingga dengan modalkan gerakan tersebut, seseorang sudah bisa bermain
sepakbola. Seluruh gerakan dalam permainan yang dilakukan baik gerakan yang dilakukan
tanpa bola, maupun gerakan dengan bola (Erianti et al., 2020). Berapa teknik dasar yang
perlu dimiliki pemain sepak bola adalah mengumpan, menendang, mengontrol, melindungi
bola, menggiring, menyundul, lemparan kedalam, shooting dan menjaga gawang (Dhimas et
al., 2021).

Dalam permainan sepakbola, memasukkan bola kegawang atau mencetak gol
merupakan tujuan dari permainan dan merupakan saat yang paling dinantikan oleh para
pemain dan penonton karena sebagian besar gol yang terjadi berasal dari shooting atau
tendangan ke arah gawang lawan, sehingga dapat dikatakan shooting karena merupakan salah
satu teknik dasar dalam permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepak
bola (Sarifudin et al., 2023b). Teknik shooting diperlukan oleh atlet-atlet sepakbola untuk
memasukan bola ke gawang lawan sebagai akhir dari skema penyerangan (Herman et al.,
2023). Bila keterampilan shooting yang bagus sudah dimiliki maka kesempatan untuk
memenangkan sebuah pertandingan akan semakin besar (Afrizal, 2018). Shooting dalam
permainan sepak bola dilakukan pada saat permainan dan menembak pada saat memasukan
bola ke arah gawang dan bola yang ditendang harus tepat pada arah sasaran (Rustendi, 2014).
Shooting merupakan salah satu cara untuk memasukkan bola atau menciptakan gol ke
gawang lawan dengan menggunakan kaki sebagai subyek geraknya (Nosa et al., 2019).
Shooting adalah faktor yang paling penting dalam melakukan penyelesaian akhir (Istofian &
Amiq, 2016). Lebih dari 70% gol-gol yang terjadi berasal dari shooting atau tembakan ke
arah gawang lawan, sehingga dapat dikatakan shooting merupakan salah satu teknik dasar
dalam permainan sepak bola yang harus diajarkan kepada siswa sekolah agar dapat bermain
sepak bola dengan baik (Triyudho & Syafrial, 2017)

Berdasarkan pengamatan peneliti dan komunikasi awal dengan pengajar, pada saat
proses pembelajaran sepakbola mengenai shooting yang ada di SMP Negeri 25 Pontianak
berlangsung terdapat beberapa hal yang menjadikan suatu proses pembelajaran tersebut
terlihat ada sebuah masalah dalam pelaksanaannya, maka dari itu berdasarkan pengamatan
dan komunikasi awal dengan pengajar ditemukan beberapa masalah. Pertama, kemampuan
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teknik shooting peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Pontianak belum baik atau masih
sangat rendah karena kebanyakan peserta didik kesulitan dalam melakukan keterampilan
shooting, sehingga hasil akhir dalam penyelesaiannya tidak sesuai dengan harapan. Kesulitan
ini terjadi karena kurang pahamnya siswa terhadap keterampilan shooting dalam sepakbola.
Kedua, Aktivitas belajar siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari sebagian besar siswa kurang
semangat mengikuti pembelajaran sehingga siswa kurang terlibat secara aktif dan merasa
bosan mendengarkan materi dari guru. Faktor-faktor tersebut menyebabkan proses
pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa.
Sesuai pendapat (Djonomiarjo, 2019) rendahnya hasil belajar siswa menjadi salah satu
masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar yang
meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan)
(Indrastuti & Utaya, 2017).

Menurut (Saleh, 2021) untuk meningkatkan hasil belajar agar sesuai dengan standar
proses yang diharapkan diperlukan peran guru untuk kreatif dalam mengajar dalam
menggunakan model atau media pembelajaran. Menurut (Indrastuti et al., 2018)
menambahkan bahwa dengan memilih model pembelajaran yang baik akan menghidupkan
suasana belajar yang kondusif dan dapat meningkatkan hasil belajar. Salah satu bentuk model
pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran kooperatif (Jaelani, 2015).
Model pembelajaran kooperatif menjadi salah satu cara meningkatkan hasil belajar siswa.
(Piliana & Artanayasa, 2020). Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang dilakukan dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam suatu
kelompok kecil secara kolaboratif yang beranggotakan empat sampai enam orang dengan
membentuk struktur kelompok yang bersifat heterogen (Hidayatul, 2014).

Menurut (Kusumadiputra et al., 2017) pembelajaran kooperatif tipe teams games
tournament (TGT) terdiri dari lima langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class
presentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), pertandingan
(tournament), dan penghargaan kelompok (team recognition). Model pembelajaran
kooperatif tipe teams games tournament (TGT) dirasa sangat menarik karena siswa lebih
bereksplorasi terhadap potensi yang ada dalam diri siswa dan diupayahkan minat siswa dalam
pembelajaran semakin meningkat karena dalam model pembelajaran kooperatif (teams games
tournament) tidak membedakan status siswa maupun gender dan memungkinkan siswa dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat
dan keterlibatan belajar serta komunikasi yang aktif terhadap teman sebaya (Kurniawan,
2017). Kondisi seperti ini menjadi perhatian khusus bagi peneliti terhadap apa yang peserta
didik dapatkan setelah pembelajaran berakhir dan kondisi seperti ini menggambarkan bahwa
peserta didik lebih suka ketika dalam pembelajaran diterapkan model pembelajaran yang
didalamnya memuat unsur permainan dengan berlomba lomba mencari kemenangan karena
dengan demikian suasana belajar akan lebih hidup dan peserta didik akan lebih bersemangat
dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Dari latar belakang diatas bahwa penulis tertarik untuk meneliti dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt) untuk meningkatkan hasil
belajar dan mendukung pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan,
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menumbuhkan rasa ingin tahu, dan juga untuk menghidupkan suasana belajar supaya peserta
didik tidak jenuh dan bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
atau dikenal dengan classroom action research yakni dengan dengan cara menggulang-ulang
didalam proses pembelajarannya serta memperbaiki kesalahan yang terjadi hingga benar dan
sesuai dengan yang diinginkan (Afandi & Susanto, 2021). PTK merupakan penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama
dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam
suatu siklus (Siswani & Suwarno, 2016). Penelitian tindakan kelas ini memiliki sifat
kolaboratif antara guru dalam bidang studi pendidikan jasmani di SMP Negeri 25 Pontianak
dan peneliti dalam upaya meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola melalui
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt).

Yang dimaksud penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaborasi adalah penelitian
yang dilakukan bersama-sama, sejak awal penyusunan rencana, sampai dengan penyusunan
laporan (Ertianii et al., 2019). Dalam penelitian tindakan ini terdiri dari empat komponen
pokok yang juga menunjukkan langkah yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi (Slameto, 2015). Empat langkah yang saling berkaitan itu dalam pelaksanaan
penelitian tindakan kelas sering disebut istilah satu siklus. Bersifat siklus, artinya PTK
terlihat siklus-siklus (perencanaan, pemberian tindakan, pengamatan dan refleksi), sebagai
prosedur baku penelitian (Widayati, 2008). Penelitian tindakan kelas secara umum
merupakan pengembangan penelitian terpakai (applied research), dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai pemeran aktif kegiatan pokok; agen perubahan; dan subjek atau objek yang
diteliti memperoleh mafaat dari hasil tindakan yang diberikan secara terencana oleh si
peneliti. (Sistiasih & Pradana, 2022)

Berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini berlangsung bulan Februari-Maret
2023. Tempat penelitian merupakan tempat dimana berlangsungnya penelitian di SMP
Negeri 25 Pontianak. Objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe team game tournament (tgt) untuk meningkatkan hasil belajar shooting
sepakbola. Sedangkan subjek dari penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 25
Pontianak. Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut 1) Peserta didik, meliputi hasil observasi kemampuan shooting sepakbola pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Pontianak. 2) Guru olahraga sebagai kolabortaor
untuk memberikan materi pembelajaran dalam permainan sepakbola khususnya materi
shooting sepakbola pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 25 Pontianak. 3) Peneliti
sebagai pengamat untuk mengetahui hasil belajar shooting sepakbola melalui model
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt) pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 25 Pontianak.
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Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data di lapangan dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi. Teknik Pengamatan atau observasi yang
dilakukan peneliti bersama guru penjas dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
mengenai proses pembelajaran yang terjadi didalam maupun diluar kelas (Suriyanto et al.,
2018). Observasi ini dilakukan dengan mengunakan panduan yang telah dipersiapkan dalam
lembar observasi. Alat pengumpulan data menggunakan rubrik penilaian, yaitu tes dengan
rubrik penilaian kemampuan shooting sepakbola yang mana peneliti ikut terlibat dalam
kegiatan atau situasi yang dilakukan observer atau peneliti. tes merupakan suatu teknik atau
cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau
dijawab peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik (Ertianii et al., 2019).

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan deskriptif, data yang
dikumpulkan pada saat observasi dari pelaksanaan siklus PTK di analisis dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan
pembelajaran data yang dianalisa didalam penelitian ini meliputi: 1) Kemampuan siswa
dalam shooting sepakbola yaitu dengan menganalisa hasil shooting sepakbola kemudian
dikategorikan ke dalam klasifikasi skor yang telah di tentukan. 2) Aktivitas belajar dengan
menggunakan lembar observasi siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 3) Hasil
pemahaman konsep siswa, yaitu dengan tes tertulis soal shooting sepakbola (Chaitami, 2021)

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa digunakan instrumen tes hasil belajar
siswa meliputi produk, proses, dan psikomotor. Penetuan ketuntasan berdasarkan penetuan
acuan patokan (PAK), yaitu sejaun mana kemampuan yang ditargetkan dapat dikuasai siswa
dengan cara menghitung hasil dari penilaian proses shooting sepakbola, skor yang di peroleh
dibagi dengan skor maksimal dengan rumus sebagai berikut:

KB= —— x 100 %
Dimana :
KB : Ketuntasan Belajar
T : Jumlah Skor yang diperoleh siswa

T1 : Jumlah Skor Total

Tabel 1. Ketuntasan individual

Perolehan Nilai Kriteria Klasifikasi Nilai
Pengskoran
92-100 A Sangat Baik
83-91 B Baik
75-82 C Cukup
<75 D Kurang

Sumber Data : (Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2018)

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) dengan KKM 75(C) jika
hasil tes penilaian proses siswa > 70%.
KB = Jumlah Siswa Yang Tuntas X 100%
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Jumlah Keseluruhan Siswa

Keterangan :
KB : Ketuntasan Belajar
Sumber : (Setiawan et al., 2019)

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Selama pelaksanaan dari sebelum diberikan tindakan (pra siklus), kemudian diberikan
tindakan pada siklus I dan siklus Il dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
team game tournament (tgt) dan diketahui dari masing-masing tindakan tersebut mengalami
peningkatan hasil belajar shooting sepakbola pada kelas VII1 SMP Negeri 25 Pontianak.

1. Pra Siklus
Dalam pra siklus terlebih dahulu peneliti mengadakan tes awal untuk mengetahui hasil
belajar shooting sepakbola yang dimiliki oleh siswa sebelum peneliti melakukan tindakan
terhadap peserta didik di SMP Negeri 25 Pontianak sebagai data awal bagi peneliti.
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan tindakan dapat
dijelaskan bahwa siswa yang mencapai kerteria ketuntasan minimal (KKM) sebanyak 6
siswa atau 24%, dan yang berkategori sedang sebanyak 5 siswa atau 20%, berkategori
kurang sebanyak 14 siswa atau 56%. Nilai pra siklus pada siswa yang telah mencapai
kreteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 11 siswa sedangkan jumlah siswa dalam satu
kelas terdapat 25 siswa dan menunjukan bahwa secara umum baru 44% siswa yang sudah
mencapai ketuntasan belajar shooting sepakbola pada peserta didik di SMP Negeri 25
Pontianak dari target ketuntasan yang ingin dicapai peneliti yaitu 70%. Melalui diskripsi
data awal yang telah diperoleh tesebut masing- masing aspek menunjukkan Kriteria
keberhasilan pembelajaran kurang. Maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran shooting sepakbola, dengan pembelajaran kooperatif tipe team
game tournament (tgt). Pelaksanaan tindakan akan dilakukan sebanyak 2 siklus, yang
masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan interprestasi, analisis dan refleksi.
2. Siklus 1
Berdasarkan data kondisi nilai awal shooting sepakbola pada peserta didik di SMP Negeri
25 Pontianak, maka presentase nilai perlu ditingkatkan dengan pembelajaran yang tepat
dengan membuat siswa tertarik dan mudah melakukannya yaitu pembelajaran kooperatif
tipe team game tournament (tgt). Dalam siklus I, dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam
rentang waktu 2 minggu yaitu 1 kali dalam seminggu. Beberapa tahapan yang perlu
dilakukan dalam siklus 1 yaitu
a. Rencana tindakan I menyusun RPP yang sesuai materi pembelajaran, menyiapkan
sumber belajar, bahan materi, dan media pembelajaran, menyiapkan sarana dan
prasarana yang diperlukan dalam penelitian seperti peluit, lapangan, bola, kun, dan
buku pembelajaran.
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b. Pelaksanaan tindakan |
Menggunakan pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt) yang terdiri
dari tahapan presentasi kelas, kelompok, permainan, turnamen dan penghargaan.

— Tahapan presentasi kelas guru menyampaikan materi, tujuan pembelajaran, pokok
materi, dan penjelasan singkat terkait materi shooting sepakbola

— Tahapan kelompok guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil dengan
anggota antara 4 sampai 5 dan setiap kelompok yang telah terbentuk bertugas
mempelajari materi tentang shooting sepakbola kemudian menyimak, mengamati
informasi dan peragaan video atau gambar materi tentang aktivitas gerak spesifik
menendang bola ke gawang pada permainan sepakbola secara berpasangan dan
berkelompok

— Tahapan permainan guru memberikan permainan berupa menendang bola ke
gawang cun secara bergantian setiap kelompok contohnya.

— Tahapan turnamen guru memberikan perlombaan berupa memasukkan bola
kegawang kun secara bergantian, peserta didik di setiap kelompok harus
memasukkan bola ke gawang kun dengan jumlah 1 gol per orangnya, Apabila salah
satu anggota kelompok tidak bisa mencetak gol harus mengulang kembali sampai
bola masuk kegawang, kelompok yang sudah mencetak gol secara keseluruhan
adalah pemenangnya

— Tahapan penghargaan guru memberikan penghargaan kepada kelompok atau
individu yang paling baik dalam melakukan tugas gerak dengan acungan jempol,
tepukan tangan maupun sanjungan.

c. Pengamatan tindakan | peneliti mengamati proses pembelajaran shooting sepakbola,
di pertemuan selanjutnya peneliti melakukan tes akhir siklus I, untuk mengetahui hasil
perkembangan proses pembelajaran selama siklus I, peneliti bersama guru melakukan
penilaian melalui lembar obeservasi siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran materi shooting sepakbola
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt).

d. Refleksi Tindakan I
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan | tersebut, peneliti melakukan analisis dan
refleksi sebagai berikut:

1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus I masih belum menunjukkan hasil
yang sesuai,

2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Siklus I,

3) Tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa pada awal sebelum diberikan
tindakan masih belum cukup menggambarkan kondisi awal kelas sebelum
mendapatkan tindakan,

4) Pelaksanaan tindakan | belum menunjukkan hasil yang maksimal walaupun telah
menunjukkan peningkatan akan tetapi belum sesuai dengan target capaian pada
siklus I,

5) Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I, akan tetap
ditingkatkan,
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6) Mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan selama pelaksanaan
tindakan 1.
Adapun diskripsi data hasil belajar dan nilai keterampilan shooting sepakbola Pada
peserta didik di SMP Negeri 25 Pontianak disajikan dalam bentuk tabel

Tabel 1. Diskripsi data hasil belajar shooting sepakbola pada tahap siklus I

Kategori Siklus |
Interval Frekuensi Presentase Keterangan
Nilai Peserta Didik
Baik Sekali 93-100 0 0% Tuntas
Baik 83-92 8 32% Tuntas
Sedang 75-82 8 32% Tuntas
Kurang <75 9 36% Tidak Tuntas
Jumlah 25 100%

Berdasarkan hasil diskripsi data awal, hasil belajar shooting sepakbola siswa setelah
diberikan Tindakan | dapat dijelaskan bahwa siswa yang mencapai kerteria ketuntasan
minimal (KKM) dalam kategori baik sebanyak 8 siswa atau 32% dan kategori sedang
sebanyak 8 siswa atau 32%. Jadi yang sudah mencapai kreteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah 16 siswa atau 64%.

Jumlah Siswa Yang Tuntas

- 0
h Jumiah Keseluruhan Siswa < -007°
16
- - 0
KB oo X 100%
KB = 64%

Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa secara umum baru 64% siswa yang sudah
mencapai kreteria ketuntasan minimal belajar shooting sepakbola pada peserta didik di
SMP Negeri 25 Pontianak dari target ketuntasan yang ingin dicapai peneliti yaitu 70%
maka dari itu dilanjutkan dengan tindakan siklus I, karena selama pelaksanaan tindakan |
dirasa kurang berhasil maka peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam
proses penelitian.

Siklus II
Siklus Il merupakan, tindak lanjut dari hasil analisis dan refeksi yang dilakukan pada
Siklus I, dimana dalam pelaksanaan tindakan dalam Siklus 1, rata—rata siswa

menunjukkan hasil yang kurang maksimal dan sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Pelaksanaan Siklus Il mengacu pada pelaksanaan Siklus I, karena merupakan
perbaikan dari Siklus I.
a. Rencana Tindakan Il
Seluruh rencana tindakan pada siklus 11, mengacu pada hasil analisis dan refleksi
tindakan | yang termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I1.
b. Pelaksanaan Tindakan I1
Sesuai dengan RPP pada siklus I, peneliti dan guruyang bersangkutan, dan sekaligus
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Seluruh proses pembelajaran
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dalam Tindakan Il ini adalah penguatan materi sebab materi secara dasar telah

diberikan pada tindakan sebelumnya.

Pengamatan Tindakan 11

Dalam melakukan observasi dan interpretasi tindakan 11 peneliti berkolaborasi dengan

guru yang bersangkutan sebagai pengelola kelas, adapun pelaksanaan tindakan I,

yakni

1) Peneliti mengamati proses pembelajaran shooting sepakbola

2) Di pertemuan selanjutnya peneliti melakukan tes akhir siklus 11, untuk mengetahui
hasil perkembangan proses pembelajaran selama siklus Il

3) Peneliti bersama guru melakukan penilaian melalui lembar obeservasi siswa,
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam menerima
pembelajaran materi shooting sepakbola pembelajaran kooperatif tipe team game
tournament (tgt).

. Refleksi Tindakan Il

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan 11 tersebut, peneliti melakukan analisis dan

refleksi sebagai berikut:

1) jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus Il telah menunjukkan hasil yang
sesuai yakni 2 kali pertemuan dengan 1 kali pertemuan untuk pengambilan data
akhir siklus 11, sebab materi yang diberikan sedikit hanya penguatan pada sebagian
siswa sedangkan sebagian lain adalah penyempurnaan gerakan,

2) pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang dibuat pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il

3) pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt) yang diterapkan oleh
peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses belajar mengajar
serta transfer materi dapat berlangsung lebih maksimal, serta penguatan materi
yang dilakukan pada siklus Il dapat terlaksana dengan baik,

4) melihat hasil yang diperoleh pada tindakan Il, maka penelitian tindakan kelas telah
memenuhi target dari rencana target yang diharapkan.

Tabel 2 Diskripsi data hasil belajar shooting sepakbola pada siklus 11

Kategori Siklus Il
Interval Frekuensi Presentase Keterangan
Nilai Peserta Didik
Baik Sekali 93-100 6 24% Tuntas
Baik 83-92 10 40% Tuntas

Sedang 75-82 5 20% Tuntas
Kurang <75 4 16% Tidak Tuntas
Jumlah 25 100%

Berdasarkan hasil diskripsi data awal, hasil belajar shooting sepakbola setelah

diberikan Tindakan 1l dijelaskan bahwa siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan
minimal (KKM) sebanyak 25 siswa yaitu siswa yang mendapat nilai baik sekali sebanyak
6 siswa atau 24% dan nilai baik sebanyak 10 siswa atau sebesar 40%, dan nilai sedang
sebanyak 5 siswa atau sebesar 20%, serta masih ada nilai kurang sebanyak 4 siswa atau
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sebesar 16%, jadi yang sudah mencapai KKM 84% atau 21 siswa sedangkan yang belum
mencapai KKM sebesar 16% atau 4 orang siswa.

Jumlah Siswa Yang Tuntas

- 0
K8 Jumiah Keseluruhan Siswa  « -007°
KB = % X 100% KB = 84%

Dari perhitungan di atas menunjukan bahwa secara umum 84% siswa yang sudah
mencapai ketuntasan belajar shooting sepakbola pada peserta didik di SMP Negeri 25
Pontianak dari target ketuntasan yang ingin dicapai peneliti yaitu 70%. Melalui diskripsi
data siklus 1l yang telah diperoleh tesebut masing-masing aspek menunjukkan Kriteria
keberhasilan pembelajaran baik, yang disusun dalam sebuah tindakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran shooting sepakbola, dengan pembelajaran kooperatif
tipe team game tournament (tgt). Pelaksanaan tindakan telah dilaksanakan 2 siklus
sehingga tercapai target yang direncanakan yaitu 70% maka siklus Il tidak dilanjutkan
lagi kerena sudah mencapai target yang direncanakan.

Adapun persentase hasil belajar yang diperoleh selama proses tindakan serta sebelum

diberikan tindakan dijabarkan dalam bentuk tabel

Tabel 4. Persentase ketuntasan hasil belajar dari pra siklus, siklus I dan siklus 11

Perolehan Klasifikasi Persentase
Nilai Nilai Pra siklus Siklus | Siklus 11
92-100 Sangat Baik 0% 0% 24%
83-91 Baik 24% 32% 40%
75-82 Cukup 20% 32% 20%
<75 Kurang 56% 36% 16%

Tabel di atas menunjukkan persentase ketuntasan hasil belajar shooting sepakbola
dapat dilihat dari hasil observasi sebelum dilakukan suatu tindakan (pra siklus) yaitu sebesar
44 % yang mencapai KKM (75) dengan klasifikasi nilai “cukup dan baik”. Sedangkan 56%
masih belum mencapai KKM dengan klasifikasi nilai “kurang” sehingga dilanjutkan dengan
tindakan siklus I. Kemudian diberikan tindakan pada siklus | yaitu sebesar 64% yang
mencapai KKM (75) dengan klasifikasi nilai “cukup dan baik”. Sedangkan 36% masih belum
mencapai KKM dengan klasifikasi nilai “kurang”. Maka hasilnya meningkat sebesar 20% ,
namun hasil ini masih perlu ditingkatkan sehingga penelitian dilanjutkan ke tahap siklus ke 11
dan pada siklus Il hasil yang diperoleh sebesar 84% yang mencapai KKM (75) dengan
klasifikasi nilai “cukup, baik dan sangat baik”. Sedangkan 16% masih belum mencapai
KKM dengan Kklasifikasi nilai “kurang”. Jadi dari siklus I menuju ke siklus 1l meningkat
sebesar 20%. Hasil yang diperoleh ketika diberikan suatu tindakan pada siklus Il ini telah
memenuhi Kkriteria ketuntasan klasikal (70%) sehingga bisa dikatakan penelitian ini
dihentikan. Untuk lebih jelas tentang hasil shooting sepakbola dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt)dari sebelum diberikan tindakan
hingga siklus Il dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Grafik 1. Persentase hasil belajar dari pra siklus, siklus I dan siklus 11

Tabel 5. Perbandingan hasil belajar dari pra siklus, siklus I dan siklus 11

No Klasifikasi Nilai Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 Sangat Baik 0 0 6

2 Baik 6 8 10

3 Cukup 5 8 5

4 Kurang 14 9 4
Persentase Ketuntasan 44% 64% 84%

Dari tabel diatasBerdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
shooting sepakbola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Pontianak terdapat peningkatan
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt). Manfaat
dari model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt) untuk siswa adalah
dapat meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola, sehingga siswa tidak mudah bosan dan
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru ketika melaksanakan proses
pembelajaran karena model ini berbentuk presentasi kelas, membentuk kelompok,
permainan, turnamen dan penghargaan sehingga melatih kerjasama dalam kelompok dan
kekompakan.

Pembahasan

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 25 Pontianak,
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola pada peserta
didik kelas VIII di SMP Negeri 25 Pontianak melalui model pembelajaran kooperatif tipe
team game tournament (tgt). Dalam penelitian tindakan ini terdiri dari empat komponen
pokok yang juga menunjukkan langkah yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Empat langkah yang saling berkaitan itu dalam pelaksanaan penelitian tindakan
kelas sering disebut istilah satu siklus. Menurut (Fikri, 2017) beberapa pola pelaksaan dalam
memberikan tindakan menggunakan “model siklus” yang terdiri dari empat komponen yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dengan empat kali
pertemuan dalam dua siklus yang diawali dengan pra siklus atau sebelum diberikan suatu
tindakan.
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Sebelum diadakan tindakan, terlebih dahulu peneliti mengadakan tes awal (pra
siklus). Hasil tes ini berfungsi sebagai data awal (input) bagi peneliti, dimana peneliti dapat
mengetahui hasil belajar shooting sepakbola yang dimiliki oleh peserta didik di SMPN 25
Pontianak. Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap sampel yang
telah ditentukan. Data yang dikumpulkan dari pre implementasi shooting sepakbola sebelum
diberi pembelajaran kooperatif tipe team game tournament (tgt). Hasil nilai pra siklus pada
siswa yang telah mencapai kreteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 11 siswa sedangkan
jumlah siswa dalam satu kelas terdapat 25 siswa sehingga masih belum sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM 75) dan menunjukkan kriteria keberhasilan pembelajaran kurang.
Maka disusun sebuah tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran shooting
sepakbola, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament
(tgt) pada siklus I

Pada siklus 1, sebelum melakukan adanya kegiatan belajar mengajar menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament, guru terlebih dahulu memberikan
instruksi tentang bagaimana caranya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team
game tournament (tgt) kepada siswa. Hal tersebut membantu siswa memahami bagaimana
caranya melakukan tugasnya. Dalam pelaksanaannya, siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran yang sesuai dengan apa yang
diinstruksikan oleh guru dan peneliti. Menurut (Ariffudin, 2016) Dalam teams games
tournament siswa memainkan permainan dengan beranggotakan tim lain untuk memperoleh
tambahan poin pada skor tim mereka. Pada permainan ini, yang dilakukan pertama kali
adalah para siswa dikelompokkan dalam tim belajar yang terdiri dari 4-6 siswa orang yang
heterogen dan siswa-siswa tersebut mewakili kelompoknya masing-masing. Dengan
menerapkan model tersebut dalam materi pembelajaran shooting sepakbola, kemauan siswa
akan keberhasilan dalam pembelajaran menjadi meningkat, dengan permainan yang
menyenangkan berupa game turnamen yang dilakukan membuat siswa merasa senang dan
bergairah dalam pembelajaran. Peserta didik juga akan lebih aktif dan dapat lebih memahami
materi secara mendalam sehingga hasil belajar yang diperoleh dalam pembelajaran
khususnya materi shooting sepakbola dapat menghasilkan nilai yang sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM 75). Hasil belajar shooting sepakbola dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe team game tournament juga dapat dibuktikan dengan
meningkatnya hasil belajar pada setiap siklus. Sejalan dengan teori hasil belajar menurut,
belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara individu
dengan lingkungannya (Benny et al., 2018). Mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan
sesuatu yang dicapai seseorang dalam memahami materi pelajaran. Jika siswa terlibat secara
langsung, siswa akan mudah memahami materi sehingga mendapatkan hasil belajar yang
baik. Keterlibatan siswa dalam penelit ian terlihat pada saat diskusi kelompok (Wahyu et al.,
2017). Hasil analisis terbukti bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat karena
meningkatnya kinerja guru dan aktivitas siswa selama proses kegiatan belajar mengajar. Hasil
belajar shooting sepakbola di peroleh dengan cara membandingkan hasil evaluasi antara
siswa yang sudah mencapai KKM dengan siswa yang belum mencapai KKM, dalam Siklus |
siswa yang telah mencapai KKM terdapat 16 siswa sedangkan jumlah siswa dalam satu kelas
25 siswa. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah meningkat tapi

Jurnal Porkes Edisi Juni | 258


https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes

Doi: 10.29408/porkes.v6i1.16742

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 2N
Vol. 6, No. 1, Hal 246-265 Juni 2023 /'9

Jurnat Porkes

masih belum bisa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu tujuh puluh
persen. Hal ini disebabkan karena ada beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi dalam
pembelajaran dan siswa ini cenderung siswa sering menganggu teman-teman lainnya pada
saat belajar sehingga siswa tersebut tidak memperhatikan dengan benar sehingga penelitian
ini dilanjutkan pada siklus Il

Pada pembelajaran siklus Il ketuntasan belajar telah mencapai tujuh puluh persen dari
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil belajar shooting sepakbola di peroleh
dengan cara membandingkan hasil evaluasi antara siswa yang sudah mencapai KKM dengan
siswa yang belum mencapai KKM, dalam Siklus 11 siswa yang telah mencapai KKM terdapat
21 siswa sedangkan jumlah siswa dalam satu kelas 25 siswa. Dengan demikian PTK ini
terbukti mencapai keberhasilan. Peningkatan hasil belajar shooting sepakbola ini dikarenakan
model pembelajaran kooperatif tipe team game tournament dapat melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, dan lebih banyak terfokus pada siswa, siswa bekerja secara
berpasangan dan berkelompok, mendiskusikan masalah yang diberikan oleh guru. Siswa
dituntut untuk bekerja sama, benar-benar belajar dan berpendapat. Hal ini juga membuat
siswa lebih rileks atau tidak tegang dalam menerima materi.

Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe team game tournament pada kelas VIII SMPN 25 Pontianak dapat
meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Ertianii et al., 2019) tentang penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dapat meningkatkan hasil belajar bola
voly passing bawah peserta didik kelas X IPA 3 SMAN 10 PONTIANAK. Hasilnya pada
siklus | kentuntasan klasikal mencapai tujuh puluh satu koma empat persen dengan nilai
terendah empat puluh, nilai tertinggi Sembilan puluh dua dan nilai rata-rata tujuh puluh
empat namun masih diperlukan peningkatan pada siklus Il untuk mencapai ketutansan
klasikal > delapan puluh persem dari seluruh siswa kelas X SMA 10 Pontianak, dengan
ketuntasan belajar individu > tujuh puluh lima (KKM). Kentuntasan klasikal siklus II
mencapai tujuh puluh delapan koma enam persen dengan nilai terendah enam puluh, tertinggi
Sembilan puluh enam dan nilai rata-rata tujuh puluh delapan koma tiga namun masih
diperlukan peningkatan pada siklus 111 untuk mencapai indikator keberhasilan, salah satunya
yaitu ketutansan klasikal > delapan puluh persen. Penelitian dari (Dosinaen et al., 2020)
tentang meningkatkan hasil belajar menggiring bola melalui model pembelajaran team game
tournament pada peserta didik kelas VII SMPN 12 Pontianak yaitu pada penelitian pertama
berupa Pra Siklus sebelum diberikan tindakan terlihat bahwa nilai rata-rata pesertadidik yaitu
65 dan jumlah keteuntasan klasikal hanya mencapai dua puluh delapan persen. Pada tindakan
Siklus I dengan model pembelajaran team game tournament pada materi menggiring bola,
diperoleh nilai rata-rata yaitu tujuh puluh dengan persentase ketuntasan klasikal lima puluh
tiga persen. Hal ini menunjukan adanya peningkatan dari penelitian tindakan siklus I, pada
tindakan Siklus 11 dengan model pembelajaran team game tournament pada materi
menggiring bola, diperoleh nilai rata-rata yaitu 83 dengan persentase ketuntasan klasikal
delapan puluh lima persen. Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Gezza, 2019) tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe team
games tournament terhadap hasil belajar keterampilan shooting dalam sepakbola pada siswa
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kelas X1 SMAN 17 Surabaya terdapat pengaruh yang signifikan. Menemukan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe tgt berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar teknik dasar passing bola basket pada kelas XI SMK TI Bali Global Singaraja tahun
pelajaran 2016/2017 (Piliana & Artanayasa, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Sugiata,
2019) juga menemukan bahwa Penerapan model pembelajaran Team Game Tournamet (TGT)
telah meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas XI MIA 6 SMAN 1 Malang.
Penelitian dari (Ricky & Wahjoedi, 2020) yang menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament terhadap hasil belajar teknik
dasar jump shoot bolabasket pada siswa kelas VII Siswa SMPN 2 Seririt tahun pelajaran
2019/2020.

Penelitian ini memiliki perbedaan dan keunggulan yaitu siswa dibimbing tidak hanya
dalam kelompok tetapi siswa dibimbing secara indivual. Penelitian ini juga memiliki
keunggulan pada lembar observasi belajar siswa yang meningkat dari kategori baik menjadi
sangat baik, siswa terlihat antusias dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan
baik dan dapat menikmati proses pembelajaran tersebut.

Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah melalui model pembelajaran kooperatif tipe
teams games tournament (tgt) dapat meningkatkan hasil belajar shooting sepakbola pada
siswa kelas VIII SMPN 25 Pontianak tahun ajaran 2022/2023. Dengan penerapan melalui
model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament ini, siswa dapat memperoleh
pengalaman baru yang berbeda dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran
sepakbola khususnya materi shooting (menendang bola ke gawang) yang pada awalnya susah
dipahami oleh siswa dan kurang menarik bagi siswa, menjadi pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah dipaham oleh siswa. Sebelum diberikan suatu tindakan sampai
diberikan tindakan siklus I dan 1l memberikan deskripsi bahwa terdapat kekurangan atau
kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, namun kekurangan-
kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan tindakan siklus-siklus berikutnya.

Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani yang baik proses maupun hasilnya dan peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil penelitian dari pra siklus, kemudian diberi suatu tindakan pada siklus I dan
I1, Hasil yang diperoleh ketika diberi suatu tindakan pada siklus I1 ini telah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal tujuh puluh persen yaitu sebesar delapan puluh empat persen sehingga
bisa dikatakan penelitian ini dihentikan.

Pernyataan Penulis

Menyatakan dengan ini bahwa artikel yang saya serahkan ini benar-benar hasil karya saya
sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu / dikutip dalam
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila dikemudian hari terbukti artikel ini
hasil plagiat, saya akan bertangung jawab dan bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
yang berlaku
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